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Abstract: This study aimes to determine the effect of learning behavior and
motivation of the parents of the results of class X students studying accounting in
vocational Mandiri Pontianak West Borneo Province. The method used is
quantitative associative with the design of the study is a causal relationship. The
population was 120 students. Results of data analysis showed that the contribution
of behavioral influences on learning outcomes of students' learning by 16.6% and
the contribution of the effect of parental motivation on learning outcomes of
students accounting for 29.9% and if tested simultaneously influence learning
behavior and motivation of the parents of 77.7%. This leads to significant positive
learning behaviors and motivations of the parents affect the learning outcomes of
accounting students.
Keywords: Learning Behavior, Motivation Parents, Accounting Learning
Outcomes
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku belajar dan
motivasi dari orang tua terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X di SMK
Mandiri Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif asosiatif dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah
hubungan kausal. Populasi penelitian ini adalah 120 siswa. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa besarnya kontribusi pengaruh perilaku belajar  terhadap hasil
belajar siswa sebesar 16,6% dan kontribusi pengaruh motivasi dari orang tua
terhadap hasil belajar akuntansi siswa sebesar 29,9% dan jika diuji secara
simultan pengaruh perilaku belajar dan motivasi dari orang tua sebesar 77,7%.
Hal ini menyebabkan secara positif signifikan perilaku belajar dan motivasi dari
orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar akuntansi siswa.
Kata kunci : Perilaku Belajar, Motivasi Orang Tua, Hasil Belajar Akuntansi
MK Mandiri merupakan Salah satu lembaga pendidikan yang menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas sekaligus tenaga kerja terampil yang
siap pakai (bekerja) sesuai dengan bidang keahliannya terutama pada jurusan
akuntansi. Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan
disekolah salah satu prinsip dalam melaksanakan pendidikan adalah peserta didik
S
secara aktif mengambil bagian dalam kegiatan pendidikan yang dilaksanakan.
Untuk mendukung hal tersebut diperlukannya perilaku belajar yang positif dan
motivasi yang tinggi sehingga dapat membangkitkan kegiatan belajar yang efektif
guna memperoleh hasil belajar yang maksimal. Dalam kegiatan pembelajaran
terdapat dua jenis faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa
yaitu faktor yang ada dalam diri individu (intern) yang sedang belajar dan faktor
yang ada diluar diri individu (ekstern). menurut Slameto (1995: 54) faktor dari
dalam diri individu terdiri dari “(1) faktor jasmaniah yaitu kesehatan dan cacat
tubuh (2) faktor psikologis terdiri dari: inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, kesiapan (3) faktor kelelahan. Sedangan faktor dari luar individu
(ekstern) yaitu (1) faktor keluarga, terdiri dari: cara orang tua mendidik, relasi
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, latar belakang kebudayaan. (2) faktor sekolah terdiri dari: metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah. Sedangkan perilaku belajar itu sendiri adalah unsur yang ada dalam diri
siswa yang sedang belajar ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian
tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa,
baik ketika ia berada di sekolah maupun dilingkungan rumah atau keluarganya
sendiri.
Selain perilaku belajar yang dapat mendukung proses belajar peserta didik
tidak lepas juga dari peranan orang tua sebagai fasilitator anak dirumah yang
harus menumbuhkan sikap positif terhadap belajar, sehingga belajar tidak hanya
diberikan motivasi esktern dari guru disekolah. Berdasarkan observasi awal dan
hasil wawancara pada tanggal 19 maret 2013 penulis dengan salah satu guru mata
pelajaran akuntansi kelas X akuntansi mengatakan ketika dalam proses belajar
mengajar siswa cenderung kurang memperhatikan guru  dan siswa sibuk  dengan
kegiatannya sendiri seperti berbicara dengan teman, bermain Handpon, tidur
didalam kelas dan lain-lain dan alasan peneliti mengadakan penelitian pada kelas
X Akuntansi karena dari  nilai rata-rata ulangan harian dan nilai rata-rata ulangan
tengah semester dari kelas X hingga kelas XI akuntansi nilai rata-rata yang paling
rendah itu ada pada kelas X akuntansi oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui
apa yang menjadi penyebab sehingga nilai siswa menjadi rendah. Sejalan dengan
hal tersebut maka penulis sangat tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul, “Pengaruh perilaku belajar dan motivasi dari orang tua terhadap hasil
belajar akuntansi siswa kelas X di SMK Mandiri Pontianak”.
Dalam hal memahami arti belajar dan esensi perubahan karena belajar,
maka perlu adanya perwujudan perilaku belajar yang mana perwujudan perilaku
belajar biasanya lebih sering tampak dalam perubahan-perubahan seperti
Kebiasaan, keterampilan, pengamatan, berpikir asosiatif dan daya ingat, berpikir
rasional dan kritis, sikap, inhibisi, apresiasi, tingkah laku afektif (Muhibbin Syah,
2007) selain memiliki perwujudan, perilaku belajar juga memiliki ciri khas
perubahan seperti perubahan itu intensional, perubahan itu positif dan aktif,
perubahan itu efektif dan fungsional. Sebagai akibat dari proses kegiatan belajar
mengajar maka perilaku belajar siswa yang positif akan tampak memalui
perwujudan dan ciri khas perilaku belajar itu sendiri, terdapat  dua jenis faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku manusia diantaranya adalah faktor internal
dan faktor eksternal, faktor internal merupakan segala sikap dan kecakapan yang
dimiliki atau dikuasai individu dalam perkembangannya, yang diperoleh dari hasil
keturunan atau karena interaksi keturunan dengan lingkungannya. Sedangkan
faktor eksternal merupakan segala hal yang diterima individu dari lingkungannya,
perilaku yang diperlihatkan oleh individu bukan sesuatu yang dilakukan sendiri
tetapi selalu dalam interaksinya dengan lingkungan (Nana Syaodih Sukmadinata,
2009). Selain perilaku belajar yang dapat mendukung tercapainya hasil belajar
yang maksimal, motivasi dari orang tua juga dapat mendukung untuk mencapai
hasil belajar siswa seperti keaktifan orang tua dalam memperhatikan dan
memberikan dorongan , Memberi teguran jika malas belajar, Kepedulian tentang
kesulitan belajar, Bantuan/membimbing untuk mengatasi kesulitan
belajar,Mambatasi waktu bermain, Mengingatkan waktu untuk belajar.
Sedangkan keaktifan orang tua dalam memperhatikan hasil belajar siswa di
sekolah meliputi : Mengontrol nilai ulangan harian, mengontrol nilai UTS,
mengotrol nilai raport, memberikan teguran jika hasil belajar menurun,
berkomunikasi dengan siswa mengenai hal-hal yang berhubungan dengan sekolah,
berkomunikasi dengan sekolah (Guru, Wali Kelas, BP) tentang kemajuan belajar
siswa. Sedangkan fungsi motivasi adalah (1) mendorong manusia untuk berbuat,
jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energy. Motivasi dalam hal
ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. (2)
Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai. Dengan
demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan
sesuai dengan rumusan tujuannya. (3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut. (Sardiman, 2011).
Dengan memperoleh perhatian dan kasih sayang dari orang tua maka
seorang anak akan senantiasa untuk rajin dan aktif dalam mengikuti aktivitas
belajar sehingga tujuan untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal dapat
tercapai dengan baik sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Soedijarto
(dalam Purwanto, 2011) Hasil belajar adalah sebagai tingkat penguasaan yang
dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ditetapkan. Untuk memperoleh Hasil belajar tidak di dapat
dengan begitu saja tetapi ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil
belajar seperti ada faktor dari luar yaitu lingkungan, terdiri dari: lingkungan alami,
dan lingkungan social budaya. Instrumental, terdiri dari: kurikulum, program,
sarana dan fasilitas, guru. Faktor dari dalam yaitu fisiologis, terdiri dari: kondisi
fisiologis, kondisi panca indra. Psikologis, terdiri dari: minat, kecerdasan, bakat,
motivasi, kemampuan kognitif (Muhibbin Syah, 2007).
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
menerapkan berbagai teori yang dapat mendukung penelitian ini seperti teori
muhibbin syah, Sardiman, purwanto dan slameto serta masih banyak teori-teori
lainnya. Indikasi keberhasilan penelitian dengan mengungkapkan hubungan sebab
akibat dan pengaruh yang terjadi antara perilaku belajar terhadap hasil belajar
akuntansi siswa serta pengaruh dari motivasi orang tua terhadap hasil belajar
akuntansi siswa.
METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif dengan
rancangan penelitian yang digunakan adalah hubungan kausal. Populasi penelitian
ini berjumlah 120 siswa teknik pengambilan sampel yang digunakan mengacu
pada pendapat (sugiyono, 2011) yang mana jumlah sampel yang diharapkan 100%
mewakili populasi adalah sama dengan jumlah populasi itu sendiri. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak langsung
dan studi dokumenter sedangkan alat pengumpul datanya adalah angket dan
dokumen-dokumen. Instrumen penelitian divalidasi oleh dua orang dosen
Pendidikan Ekonomi FKIP Untan dengan hasil validasi bahwa instrumen yang
digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh keterangan bahwa
tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong tinggi dengan koefisien reliabilitas
0,932.
Hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan rumus analisis regresi
linier berganda sebagai berikut : Y = a + b1X1 + b2X2 + ɛ dengan anilisis angket
menggunakan aturan skala likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban, yaitu :
Selalu, Sering, Jarang, Kadang-kadang dan Tidak Pernah. Sebelum dilakukan
analisis regresi berganda yaitu dilakukan uji prasyarat regresi seperti uji asumsi
klasik normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas, dan outokorelasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas X Akuntansi yang terdiri dari tiga kelas
yaitu kelas X AK1, 2 dan 3 di SMK Mandiri pontianak. Data dari hasil penelitian
ini yaitu berupa data hasil jawaban angket yang dituangkan melalui instrumen
yang terdiri dari 36 soal yang terdiri dari dua variabel dan enam indikator yang
tersusun sebagai berikut :
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Perilaku Belajar dengan indikator keaktifan
siswa di dalam proses pembelajaran
Keaktifan siswa di dalam proses
pembelajaran
Frekuensi Persentase
Selalu 54 5%
Sering 176 15%
Jarang 324 27%
Kadang-kadang 478 40%
Tidak Pernah 168 13%
Jumlah 1200 100%
Berdasarkan dari hasil jawaban responden yang dipaparkan melalui tabel 1
diatas maka dapat disimpulkan bahwa perilaku belajar siswa masih belum
menunjukkan perilaku belajar yang positif ini tampak dari persentase jawaban
responden yang menyatakan 4% yang selalu aktif dan 40% cenderung lebih
banyak menjawab kadang-kadang aktif, yang berarti secara keseluruhan perilaku
belajar siswa belum menunjukkan perilaku belajar yang positif dikarenakan siswa
kurang serius atau kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran seperti
kurang serius dalam mendengarkan penjelasan guru, tidak mau bertanya bila tidak
paham dengan penjelasan guru, masih malas dalam mencatat materi pelajaran
akuntansi, kurang aktif dalam melakukan diskusi, kurang aktif untuk mencari
sumber bacaan atau literatur lain jika mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan
soal, jika diberi latihan mengerjakan soal mereka kurang serius dan jika diminta
oleh guru untuk mengemukakan sebuah pendapat atau argumen mereka belum
bisa mengemukakan dengan benar dan jika diminta oleh guru menyimpulkan
materi dalam suatu pelajaran akuntansi mereka belum bisa menyimpulkan dengan
benar.
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku Belajar dengan indikator keakatifan
siswa diluar proses pembelajaran
Keaktifan siswa di luar proses
pembelajaran
Frekuensi Persentase
Selalu 33 3%
Sering 182 17%
Jarang 208 19%
Kadang-kadang 518 48%
Tidak Pernah 139 13%
Jumlah 1080 100%
Berdasarkan tabel 2 diatas dan dari persentase yang diperoleh dapat
disimpulkan bahwa jawaban responden yang menyatakan selalu aktif hanya 3%
dan 48% yang menyatakan kadang-kadang aktif yang berarti dapat disimpulkan
perilaku belajar yang dilakukan siswa di luar proses pembelajaran belum
menunjukkan perilaku belajar yang positif. Ini terlihat pada aktivitas belajar yang
mereka lakukan seperti Kunjungan mereka ke perpustakaan masih sangat kurang
disebabkan siswa tidak memiliki motivasi atau dorongan untuk melakukan
aktivitas tersebut serta kurangnya pemahaman mereka untuk mencari sumber
bacaan lain melalui teknologi seperti internet, dan inisiatif mereka untuk
melakukan belajar kelompok bersama teman-teman juga masih kurang karena
mereka hanya berpikir materi yang disampaikan oleh guru disekolah itu sudah
cukup untuk menambah pengetahuan mereka, dan jika mereka diberikan tugas/PR
oleh guru disekolah sesampainya dirumah tidak langsung mereka kerjakan ini
menandakan bahwa siswa tidak memiliki kreativitas dan tanggung jawab yang
tinggi untuk mengerjakan apa yang seharusnya menjadi tanggung jawab mereka.
Dengan demikian perilaku belajar siswa baik dalam mengikuti proses
belajar mengajar yang diadakan di sekolah maupun kegiatan belajar yang
dilakukan oleh siswa dirumah belum menunjukkan perilaku belajar yang positif
sehingga dapat menyebabkan hasil belajar siswa menjadi rendah dan hal ini
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Motivasi dari Orang Tua dengan indikator
memberikan penghargaan dan pujian
Memberikan penghargaan dan
pujian
Frekuensi Persentase
Selalu 77 16%
Sering 115 24%
Jarang 74 15%
Kadang-kadang 131 28%
Tidak Pernah 83 17%
Jumlah 480 100%
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Motivasi dari Orang Tua dengan indikator
menyediakan fasilitas anak dalam belajar
Menyediakan fasilitas anak dalam
belajar
Frekuensi Persentase
Selalu 58 16%
Sering 91 26%
Jarang 55 15%
Kadang-kadang 90 25%
Tidak Pernah 66 18%
Jumlah 360 100%
Tabel 5 Distribusi Frekuensi motivasi dari Orang Tua dengan indikator
menolong anak mengatasi kesulitan belajar
Menolong anak mengatasi
kesulitan belajar
Frekuensi Persentase
Selalu 74 10%
Sering 205 29%
Jarang 111 15%
Kadang-kadang 187 26%
Tidak Pernah 143 20%
Jumlah 720 100%
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Motivasi dari Orang Tua dengan indikator
memberikan sanksi
Memberikan sanksi Frekuensi Persentase
Selalu
Sering
Jarang
Kadang-kadang
Tidak Pernah
Jumlah
55
128
48
143
106
480
11%
27%
10%
30%
22%
100%
Berdasarkan dari hasil jawaban responden tentang motivasi yang diberikan
oleh orang tua terhadap anaknya masih kurang ini terlihat dari keempat tebel
tersebut menyatakan untuk jawaban selalu rata-rata persentasenya hanya 13,15%,
yang menjawab sering 26,5%, yang menjawab jarang 13,75, yang menjawab
kadang-kadang 27,25 dan yang menjawab tidak pernah 19,25 yang berarti secara
keseluruhan dapat disimpulkan bahwa motivasi dari orang tua masih kurang
persentase tersebut menyatakan lebih besar siswa menjawab kadang-kadang.
Pembahasan
Untuk menentukan persamaan regresi berganda dalam penelitian ini
menggunakan tabel output SPSS dengan judul Coefficients dengan melihat pada
kolom Unstandartdized Coefficients. adapun hasil output tersebut adalah sebagai
berikut :
Tabel 8 : Hasil Output Tabel Coefficients
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.329 2.979 2.461 .015
X1 .510 .105 .374 4.830 .000
X2 .801 .113 .547 7.061 .000
a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah SPSS tahun 2013
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa persamaan regresi berganda
yang diperoleh dari hasil analisis yaitu :
Y = 7,329 + 0,510X1 + 0,801X2
konstanta  = 7,329
besaran konstanta menunjukkan bahwa jika variabel perilaku belajar (X1) dan
motivasi dari orang tua (X2) diasumsikan konstan, maka nilai variabel hasil
belajar akuntansi (Y) akan naik sebesar 7,329%.
koefisien X1 = 0,510
koefisien variabel perilaku belajar sebesar 0,510 artinya jika variabel
independennya tetap, berarti perilaku belajar mengalami kenaikan 0,510%  maka
akan menyebabkan kenaikan hasil belajar akuntansi siswa sebesar 0,510%.
Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara perilaku belajar
dengan hasil belajar akuntansi, semakin tinggi perilaku belajar siswa maka
semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh.
koefisien X2 = 0,801
koefisien variabel motivasi dari orang tua sebesar 0,801, berarti jika variabel
independen lainnya tetap, motivasi dari orang tua mengalami kenaikan 1% maka
akan menyebabkan kenaikan hasil belajar akuntansi siswa sebesar 0,801%.
Menentukan Keberartian Persamaan Regresi Berganda
Setelah mendapatkan Persamaan Regresi Y = 7,329 + 0,510X1 + 0,801X2 maka
dilakukan proses uji keberartian persamaan regresi untuk menentukan persamaan
tersebut signifikan atau tidak. Hasil yang diperoleh berasal dari tabel output SPSS
dengan judul ANOVA sebagai berikut :
Tabel 9 : Hasil Output Tabel Anova
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5378.631 2 2689.316 203.724 000a
Residual 1544.494 117 13.201
Total 6923.125 119
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah SPSS tahun 2013
Untuk menentukan keberartian persamaan regresi ini dengan
membandingkan F hitung dengan F tabel . berdasarkan tabel 4.2 diatas diperoleh F
hitung sebesar 203,724 dengan signifikansi 0,000. Selanjutnya F hitung dengan nilai
203,724 dapat dibandingkan dengan F tabel dengan df penyebut = k-1 dan df
pembilang = n-k. Maka nilai F tabel dengan df penyebut = 2 (3-1) dan df
pembilang = 117 (120 – 3) dengan taraf signifikan 5% adalah sebesar 3,07 maka
dengan ini dapat dinyatakan bahwa berdasarkan hasil pengujian keberartian
persamaan regresi F hitung (203,724) > F tabel (3,07) yang berarti bahwa persamaan
regresi Y =7,329 + 0,510X1 + 0,801X2 dinyatakan berarti dan signifikan.
Menentukan Koefisien Korelasi Parsial
Dalam penelitian ini menentukan korelasi parsial menggunakan output
SPSS dengan judul Correlation sebagai berikut :
koefisien korelasi parsial variabel perilaku belajar (X1) terhadap hasil belajar
akuntansi siswa (Y) dengan variabel motivasi dari orang tua (X2) dianggap
tetap/dikendalikan.
Tabel. 10 Hasil Output Tabel Correlation X1
Correlations
Control Variables Y X1
X2 Y Correlation 1.000 .408
Significance (2-tailed) . .000
df 0 117
X1 Correlation .408 1.000
Significance (2-tailed) .000 .
df 117 0
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah SPSS tahun 2013.
Berdasarkan tabel 10 diatas di dapatkan nilai r = 0,408 sedangkan untuk
nilai r2 = 0,166. Maka dapat dinyatakan nilai koefisien korelasi parsial variabel
perilaku belajar terhadap hasil belajar akuntansi siswa dengan variabel motivasi
dari orang tua dianggap tetap/dikendalikan adalah sebesar 0,408. Dengan
diperoleh nilai r2 = 0,166 maka dapat ditentukan besarnya kontribusi variabel
perilaku belajar mempengaruhi hasil belajar akuntansi siswa sebesar 16,6 %.
koefisien korelasi parsial variabel motivasi dari orang tua (X2) terhadap
hasil belajar akuntansi siswa (Y) dengan variabel perilaku belajar (X1) dianggap
tetap/dikendalikan.
Tabel 11 Hasil Output Tabel Correlation X2
Correlations
Control Variables Y X2
X1 Y Correlation 1.000 .547
Significance (2-tailed) . .000
df 0 117
X2 Correlation .547 1.000
Significance (2-tailed) .000 .
df 117 0
Sumber : Data penelitian yang sudah diolah SPSS tahun 2013
Berdasarkan tabel 4.4 diatas di dapatkan nilai r = 0,547 sedangkan untuk
nilai r2 = 0,299. Maka dapat dinyatakan nilai koefisien korelasi parsial variabel
motivasi dari orang tua terhadap hasil belajar akuntansi siswa dengan variabel
perilaku belajar dianggap tetap/dikendalikan adalah sebesar 0,547. Dengan
diperoleh nilai r2 = 0,299 maka dapat ditentukan besarnya kontribusi variabel
motivasi dari orang tua mempengaruhi hasil belajar akuntansi siswa sebesar
29,9%.
Uji Hipotesis Penelitian
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (uji t)
Pengujian hipotesis secara parsial ini dimaksudkan untuk menguji
keberartian pengaruh dari variabel perilaku belajar (X1) terhadap hasil belajar
akuntansi siswa (Y), dan variabel motivasi dari orang tua (X2) terhadap hasil
belajar akuntansi siswa (Y). Derajat signifikan yang digunakan adalah 0,05.
Apabila nantinya nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dan nilai sig lebih kecil
dari derajat signifikan yang digunakan ( = 0,05) maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Uji t menggunakan output SPSS tabel Coefficient sebagai berikut :
Tabel 12 Hasil Output Tabel Coefficient
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 7.329 2.979 2.461 .015
X1 .510 .105 .374 4.830 .000
X2 .801 .113 .547 7.061 .000
a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Penelitian yang sudah dioleh SPSS tahun 2013
Variabel perilaku belajar (X1) terhadap variabel hasil belajar akuntansi
siswa (Y) diperoleh nilai t hitung = 4,830 dengan nilai probabilitas (sig) = 0,000.
Nilai t hitung (4,830) > t tabel (1,980) dan nilai probabilitas t (sig). Lebih kecil
dari derajat signifikan (0,000 < 0,05) maka dapat dinyatakan uji hipotesisnya Ho
ditolak dan Ha diterima yang berarti secara parsial variabel perilaku belajar
berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar akuntansi siswa kelas X di SMK
Mandiri Pontianak.
Variabel motivasi dari orang tua (X2) terhadap hasil belajar akuntansi
siswa (Y) diperoleh nilai t hitung = 7,061 dengan nilai probabilitas (sig) = 0,000.
Nilai t hitung (7,061) > (1,980) dan nilai probabilitas t (sig) lebih kecil dari derajat
signifikan (0,000 > 0,05), maka dapat dinyatakan uji hipotesis Ha diterima dan Ho
ditolak yang berarti secara parsial variabel motivasi dari orang tua berpengaruh
secara positif terhadap hasil belajar akuntansi siswa di SMK Mandiri Pontianak.
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (uji F)
Pengujian hipotesis secara simultan ini dimaksudkan untuk menguji
keberartian pengaruh secara bersama-sama antara perilaku belajar dan motivasi
dari orang tua terhadap hasil belajar akuntansi siswa. Nilai F hitung selanjutnya
dibandingkan dengan F tabel dengan dk pembilang = k-1 dan dk penyebut = n-k
dengan taraf siginifikan 5%. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima
begitu juga sebaliknya jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Uji F
ini menggunakan hasil output ANOVA sebagai berikut :
Tabel 13 Hasil Ouput Tabel ANOVA
ANOVAb
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5378.631 2 2689.316 203.724 .000a
Residual 1544.494 117 13.201
Total 6923.125 119
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Penelitian yang Sudah diolah SPSS tahun 2013
Dari hasil tabel output SPSS diatas dapat diperoleh nilai F hitung sebesar
203,724 dengan nilai (sig) sebesar 0,000. Ini berarti bahwa F hitung (203,724) > F
tabel (3,07) dan nilai F (sig) lebih kecil dari derajat signifikan yang digunakan
(0,000 < 0,05), maka dapat dinyatakan untuk uji hipotesisnya Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti secara bersama-sama (simultan) variabel perilaku belajar
dan motivasi dari orang tua secara positif berpengaruh terhadap hasil belajar
akuntansi siswa kelas X di SMK Mandiri Pontianak sebesar 77,7%
Analisis Kualitatif
Dari penelitian yang telah dilakukan, maka secara garis besar telah
menjawab masalah dan sub masalah yang terdapat dalam penelitian ini antara lain:
Pengaruh Perilaku Belajar Terhadap Hasil Belajar Akuntansi
Secara teoritis perilaku belajar yang positif dapat diartikan sebagai suatu
perubahan tingkah laku dengan terjadinya interaksi yang ditandai dengan
keaktifan siswa baik di dalam proses belajar mengajar maupun diluar proses
belajar mengajar oleh sebab itu sejalan dengan pendapat (Muhibbin Syah 2007)
siswa yang memiliki perilaku belajar yang positif akan mengalami perubahan
diantaranya: (1) Perubahan itu intensional: Perubahan intensional yang terjadi
dalam proses belajar adalah berkat pengalaman atau praktik yang dilakukan
dengan sengaja dan disadari, atau dengan kata lain bukan kebetulan. Karakteristik
ini mengandung konotasi bahwa siswa menyadari akan adanya perubahan yang
dialami atau sekurang-kurangnya ia merasakan adanya perubahan dalam dirinya
seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan, sikap dan pandangan sesuatu,
keterampilan dan seterusnya. (2) Perubahan itu positif dan aktif: Perubahan
bersifat positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Hal ini juga
bermakna bahwa perubahan tersebut senantiasa merupakan penambahan, yakni
diperolehnya sesuatu yang baru (seperti pemahaman dan keterampilan baru) yang
lebih baik dari pada yang telah ada sebelumnya. Adapun perubahan aktif artinya
tidak terjadi dengan sendirinya seperti karena proses kematangan tetapi karena
usaha siswa itu sendiri. (3) Perubahan itu Efektif dan Fungsional: Perubahan yang
bersifat efektif artinya perubahan tersebut membawa pengaruh, makna dan
manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu perubahan yang bersifat fungsional dalam
arti bahwa ia relatif menetap dan setiap saat apabila dibutuhkan, perubahan
tersebut dapat direproduksi dan dimanfaatkan. Perubahan fungsional dapat
diharapkan memberi manfaat yang luas misalnya ketika siswa menempuh ujian
atau ulangan dan menyesuaikan diri dengan lingkungan kehidupan sehari-hari
dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya.
Berdasarkan data yang telah peneliti kumpulkan dan sudah diolah dengan
menggunakan uji secara parsial dan simultan dapat diketahui bahwa perilaku
belajar (X1) terhadap variabel hasil belajar akuntansi siswa (Y) diperoleh nilai t
hitung = 4,830 dengan nilai probabilitas (sig) = 0,000. Nilai t hitung (4,830) > t
tabel (1,980) dan nilai probabilitas t (sig) lebih kecil dari derajat signifikan (0,000
< 0,05) perilaku belajar memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar
akuntansi siswa  sebesar 16,6 %. Dari persentase tersebut menunjukkan bahwa
perilaku belajar mempengaruhi hasil belajar siswa, dimana perilaku belajar siswa
dalam penelitian ini masih belum menunjukkan perilaku yang positif baik pada
saat mengikuti proses pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran, dimana
pada saat mengikuti proses pembelajaran siswa kadang-kadang tidak serius
mendengarkan penjelasan guru, jika tidak paham dengan penjelasan guru mereka
tidak mau bertanya, dan jika guru bertanya kepada siswa, siswa kurang mampu
untuk menjawab dengan benar, siswa juga kadang-kadang malas untuk mencatat
materi yang dianggap penting yang disampaikan oleh guru untuk bahan
pembelajaran, siswa juga kurang aktif dalam kegiatan diskusi serta kurang aktif
dalam memecahkan masalah dan menyusun pendapat untuk membuat suatu
kesimpulan dalam kegiatan pembelajaran.
Sedangkan untuk keaktifan siswa diluar proses pembelajaran juga masih
kurang aktif, dimana siswa tidak pernah berkunjung keperpustakaan untuk
mencari sumber bacaan atau literatur lain, dan juga tidak memanfaatkan dengan
baik sumber bacaan lain seperti teknologi internet. seharusnya dengan tersedianya
perpustakaan sekolah dan tersedianya teknologi seperti internet pada saat sekarang
ini itu semestinya dapat mencerdaskan anak didik sehingga hasil belajarnya akan
semakin tinggi jika dimanfaatkan dengan baik, dan para siswa juga masih kurang
aktif dalam melakukan belajar kelompok bersama teman-teman mereka jika sudah
pulang sekolah serta masih kurang rajin dalam mengerjakan tugas/PR sehingga
siswa kadang-kadang tidak mengumpulkan tugas/PR dengan tepat waktu (masih
menunda-nunda).
Adanya hal tersebut berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa
terutama pada ulangan tengah semester dimana nilai yang diperoleh siswa sangat
rendah untuk mencapai nilai KKM yang ditentukan oleh sekolah. Oleh sebab itu
guru dan orang tua harus terus memberikan latihan, bimbingan, dorongan dan
arahan agar siswa aktif untuk berperilaku positif dalam kegiatan pembelajaran
baik disekolah maupun dirumah sehingga dapat memperoleh prestasi yang baik
disekolah.
Sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Muhibbin Syah bila
seseorang memiliki perilaku belajar yang positif maka ia akan memiliki ciri-ciri
perubahan yaitu perubahan itu intensional, perubahan positif dan aktif, perubahan
efektif dan fungsional, bila dibandingkan dengan kenyataan dilapangan
berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan diolah oleh peneliti, maka hasilnya
berbanding terbalik, dimana perilaku belajar siswa belum menunjukkan perilaku
belajar yang positif seperti keaktifan siswa di dalam proses pembelajaran dan
keaktifan siswa diluar proses pembelajaran sehingga menyebabkan hasil belajar
siswa masih banyak yang belum mencapai KKM.
Pengaruh Motivasi dari Orang Tua terhadap Hasil Belajar Akuntansi
Motivasi dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, bila ia tidak suka
maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu.
Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar dan faktor dari dalam
individu. Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai (Sardiman, 2011)
Dalam penelitian ini penulis mengkaji motivasi dari faktor luar diri individu yaitu
motivasi yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya
Berdasarkan data yang telah peneliti kumpulkan dan sudah diolah dengan
menggunakan uji parsial dan simultan dapat diketahui bahwa motivasi dari orang
tua (X2) terhadap hasil belajar akuntansi siswa (Y) diperoleh nilai t hitung = 7,061
dengan nilai probabilitas (sig) = 0,000. Nilai t hitung = (7,061) > t tabel (1,980)
dan nilai probabilitas t (sig). Lebih kecil dari derajat signifikan (0,000 < 0,05) ini
berarti bahwa motivasi dari orang tua memberikan pengaruh positif terhadap hasil
belajar akuntansi siswa sebesar 29,9% motivasi yang diberikan oleh orang tua
kepada anaknya masih sangat kurang ini terbukti dengan diperolehnya data hasil
penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya. dimana bentuk motivasi yang harus
diberikan oleh orang tua untuk mendorong anaknya agar lebih giat belajar adalah
seperti memberikan penghargaan dan pujian bila anaknya mendapatkan nilai atau
prestasi yang baik disekolah, menyediakan fasilitas belajar, menolong anak
mengatasi kesulitan belajar, dan memberikan sanksi bila anak malas belajar
dirumah, bentuk dorongan, arahan dan sanksi tersebut dapat membantu anak
untuk memperoleh hasil belajar yang baik disekolah, dimana jika orang tuanya
aktif dalam memperhatikan pendidikan anak-anaknya maka anak tersebut akan
senantiasa untuk rajin pergi kesekolah, rajin mengerjakan PR bila sudah berada
dirumah, aktif membantu anak dalam mengatasi kesulitan belajar maka anak
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi untuk menyelesaikan tugas/PR bila
orang tuanya turut membantu, bila orang tuanya tidak bisa membantu secara
langsung maka ada beberapa hal yang harus dilakukan seperti mencari guru les,
atau menyarankan anak untuk belajar kelompok bersama teman-temannya, adanya
kebebasan belajar yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya itu sangat
membantu anak untuk semangat dalam belajar sehingga anak tidak merasa
tertekan atau merasa takut bila melakukan aktivitas belajar. Pemberian sanksi
yang dilakukan oleh orang tua yaitu untuk memberikan efek kepada anak bila ia
malas belajar seperti lebih banyak bermain dari pada belajar, itu semua dilakukan
oleh orang tua untuk membantu anak-anaknya agar memperoleh nilai atau prestasi
yang baik disekolah.
Sesuai dengan teori yang telah dikemukakan oleh Sardiman motivasi itu
timbul tidak hanya dari dalam diri individu saja, tapi harus di dorong atau
dirangsang dari pihak luar juga dimana bila orang tua selalu memberikan motivasi
kepada anaknya maka anaknya akan senantiasa untuk melakukan aktivitas
belajarnya dengan baik berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dan diolah oleh
peneliti maka hasil penelitiannya sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh
Sardiman.
Pengaruh Perilaku Belajar dan Motivasi dari Orang Tua terhadap Hasil
Belajar Akuntansi
Rata-rata nilai ulangan harian ditambah dengan nilai ulangan tengah
semester siswa yang berjumlah 120 orang adalah 65,43. Rendahnya hasil belajar
akuntansi siswa tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal
siswa. Faktor internal yaitu perilaku belajar siswa faktor eksternal yaitu motivasi
yang diberikan oleh orang tua kepada siswa. Dari hasil uji hipotesis secara
simultan diperoleh bahwa nilai F hitung sebesar 203,724 dengan nilai (sig)
sebesar 0,000. Ini berarti bahwa F hitung (203,724) > F tabel (3,07) dan nilai F
(sig) lebih kecil dari derajat signifikan yang digunakan (0,000) < (0,05), dan
besarnya kontribusi perilaku belajar dan motivasi dari orang tua mempengaruhi
hasil belajar akuntansi siswa sebesar 77,7% dan sisanya 22,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
Dengan demikian Perilaku belajar yang positif seperti keaktifan siswa di
dalam proses pembelajaran dan keaktifan siswa diluar proses pembelajaran serta
motivasi dan dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada siswa dirumah
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar akuntansi siswa kelas X di SMK
Mandiri pontianak.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan sesuai dengan masalah dan sub masalah
yang akan dijawab dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut : (1)Perilaku belajar berpengaruh secara positif terhadap hasil
belajar akuntansi siswa kelas X di SMK Mandiri pontianak tahun ajaran
2012/2013, ini dibuktikan dengan uji korelasi parsial diperoleh persentase sebesar
16,6% yang berarti pengaruh perilaku belajar belum menunjukkan pengaruh yang
begitu kuat ini disebabkan karena perilaku belajar siswa belum menunjukkan
perilaku belajar yang positif. (2) Motivasi dari orang tua berpengaruh secara
positif terhadap hasil belajar akuntansi siswa  kelas X di SMK Mandiri Pontianak
tahun ajaran 2012/2013, ini dibuktikan dengan uji korelasi parsial dengan
diperoleh persentase 29,9% yang berarti pengaruh motivasi dari orang tua belaum
menunjukkan pengaruh yang begitu kuat hal ini disebabkan karena motivasi yang
berikan oleh oarng tua masih kurang terhadap aktivitas belajar anaknya dirumah.
(3) Berdasarkan uji hipotesis secara simultan terdapat pengaruh yang sangat
positif antara perilaku belajar dan motivasi dari orang tua terhadap hasil belajar
akuntansi siswa kelas X di SMK Mandiri Pontianak pada semester ganjil tahun
ajaran 2012/2013 sebesar 77,7% dan sisanya 22,3% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Hal ini berarti bahwa semakin baik perilaku
belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran yang diadakan didalam kelas
maupun keaktifan siswa diluar proses pembelajaran maka hasil belajar siswa akan
semakin baik, serta adanya motivasi, dukungan dan perhatian dari orang tua itu
dapat memberikan motivasi yang tinggi bagi siswa-siswi untuk rajin belajar dan
selalu aktif untuk mengembangkan diri untuk meningkat hasil belajar atau
prestasi.
Saran
Untuk siswa-siswi kelas X Akuntansi di SMK Mandiri Pontianak
Diharapkan kepada siswa-siswi dalam melakukan aktivitas belajar baik dalam
mengikuti kegiatan proses pembelajaran disekolah untuk selalu membiasakan diri
keperpustakaan sekolah untuk membaca buku-buku yang berkaitan dengan materi
pelajaran dan jika diluar proses pembelajaran  seperti dirumah untuk selalu
membuat jadwal belajar secara khusus seperti dengan membiasakan diri untuk
membaca minimal 10 menit setiap harinya  dan  membuat jadwal belajar
kelompok bersama teman-teman minimal 3 kali dalam seminggu, jika
mendapatkan tugas dari guru disekolah  setibanya dirumah hendaknya langsung
dikerjakan   jangan pernah merasa malas untuk belajar dan jangan selalu
menunda-nunda apa yang seharusnya dikerjakan sehingga tugas atau PR yang
diberikan oleh guru disekolah dapat diselesaikan dan dikumpulkan dengan tepat
waktu. (2) Untuk orang tua siswa-siswi Diharapkan kepada orang tua siswa-siswi
secara intensif memperhatikan atau mengontrol aktivitas belajar anak mereka
dirumah dengan selalu mengingatkan mereka untuk belajar sesuai dengan jadwal
yang sudah ditentukan. Selain itu, orang tua juga harus memenuhi segala
keperluan belajar mereka seperti membelikan mereka buku-buku tulis, buku paket
maupun buku bacaan yang lainnya yang mendukung, alat-alat tulis, serta
menyediakan ruang belajar yang kondusif dan menyediakan sarana untuk mereka
pergi kesekolah. Selain itu orang tua juga harus melakukan pengendalian terhadap
anak jika anak malas dalam belajar dapat diberikan sanksi atau hukuman yang
bersifat positif seperti melarang mereka untuk bermain, mengurangi uang jajan,
mengambil/menyita sesuatu yang menjadi kegemarannya. (3) Untuk penelitian
selanjutnya, diharapkan dapat menyelidiki faktor lain yang lebih signifikan
mempengaruhi hasil belajar siswa yang tidak dikaji dalam penelitian ini.
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